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RINGKASAN

Lumpur pemboran yang baik harus sesuai dengan sifat fisik yang telah ditentukan pada
lapangan tertentu. Sifat fisik lumpur pemboran juga dapat berubah saat di sirkulasikan karena
kandungan cutting pada lumpur akan merubah nilai plastic viscosity, dan nilai sifat fisik lumpur
pemboran lainnya. Fluida pemboran terdiri dari cairan dasar, yang biasanya adalah air atau
minyak, dan beberapa zat aditif seperti pengental, flocculant, weighting agent, filtrate control,
dan lain-lain.

Untuk mengetahui dan memahami perubahan sifat fisik fluida lumpur pemboran, maka
dibutuhkan percobaan di laboratorium untuk mendapatkan reologi lumpur dan sifat fisik lumpur
yang dibutuhkan. Rheologi lumpur terbagi menjadi 4 bagian, yaitu Plastic Viscosity (PV) dalam
satuan centipoise (cp), Apparent Viscosity (AV), Yield Point (YP), dan gel strength (M-1 Swaco
& Schlumberger 2009). Baik plastic viscosity dan Yield Point adalah nilai yang dapat digunakan
untuk menghitung pressure loss pada saat sirkulasi. Apabila nilai plastic viscosity naik, dapat
diindikasikan bahwa terjadi kesalahan pada solid control equipment (Rabia 2002).

Gel strength juga dapat disebut sebagai peningkatan viskositas pada saat nilai shear rate
adalah nol. Pengukuran nilai gel strength tidak dilakukan menggunakan perhitungan, tetapi
dengan pembacaan langsung pada alat Fann VG Meter setelah didiamkan selama waktu yang
diinginkan, biasanya 10 detik dan 10 menit. Gel strength dan Yield Point keduanya merupakan
perhitungan gaya tarik menarik antar molekul dalam fluida. Perbedaannya adalah, Yield Point
mengukur gaya tarik dalam kondisi dinamis, dan gel strength mengukur gaya tarik dalam kondisi
statis (M-I Swaco & Schlumberger 2009).

Kegiatan praktikum atau percobaan di laboratorium merupakan kegiatan wajib bagi siswa
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan hal ini juga berlaku di SMK Migas Sukabumi. Salah
satu praktikum di SMK Migas ini adalah pembuatan Lumpur Pemboran. Tujuan dari pembuatan
lumpur di laboratorium ini adalah untuk mengetahui rheologi lumpur dan sifat fisik lumpur yang
akan digunakan pada proses pemboran. Berkaitan dengan itu, maka kegiatan PKM yang
dilakukan dalam bentuk praktikum ini diharapkan dapat membekali ketrampilan guru dan siswa
dalam hal pembuatan lumpur pemboran.

Kata kunci maksimal 5 kata
Kata Kunci : Lumpur Pemboran, Plastic Viscosity, Gel Strength.



ABSTRACT

AbstractA good drilling mud must be in accordance with the physical properties that
have been determined in a particular field. The physical properties of the drilling mud can also
change when it is circulated because the cutting content in the mud will change the value of
plastic viscosity, and the value of other physical properties of the drilling mud. The drilling
fluid consists of a base fluid, which is usually water or oil, and additives such as thickeners,
flocculants, weighting agents, filtrate control, etc.

In order to know and understand changes in the physical properties of the drilling mud
fluid, experiments in the laboratory are needed to obtain the rheology of the mud and the
physical properties of the mud required. Mud rheology is divided into 4 parts, namely Plastic
Viscosity (PV) in units of centipoise (cp), Apparent Viscosity (AV), Yield Point (YP), and gel
strength (M-1 Swaco & Schlumberger 2009). Both plastic viscosity and Yield Point are values
that can be used to calculate circulating pressure loss. If the plastic viscosity value increases,
it can be indicated that an error has occurred in the solid control equipment (Rabia 2002).

Gel strength can also be referred to as the increase in viscosity when the shear rate is
zero. The measurement of the gel strength value is not carried out using calculations, but by
direct reading on the Fann VG Meter after it has been left for the desired time, usually 10
seconds and 10 minutes. Gel strength and Yield Point are both calculations of the
intermolecular forces of attraction in a fluid. The difference is, Yield Point measures tensile
strength under dynamic conditions, and gel strength measures tensile strength under static
conditions (M-1 Swaco & Schlumberger 2009).

Practical activities or experiments in the laboratory are mandatory activities for
Vocational High School (SMK) students, and this also applies to Sukabumi Oil and Gas
Vocational School. One of the practicums at SMK Migas is drilling mud production. The
purpose of making mud in this laboratory is to determine the rheology of the mud and the
physical properties of the mud to be used in the drilling process. In this regard, it is hoped that
the PKM activities carried out in the form of practicum can equip teachers and students with
skills in making drilling mud.

Keywords maximum 5 words
Keywords : Drilling Mud, Plastic Viscosity, Gel Strength.
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Jakarta, 25 Januari 2023

Pelaksana Kegiatan

Vi



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL ..ottt st sttt e te s I
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt sttt eesneeaesnee e i
IDENTITAS DAN URAIAN UMUDM .....oiiiiiee ettt ii
RINGIKASAN ..otttk b ettt bbbttt es iv
KATA PENG ANTAR L.ttt Vi
DAFTAR IST ...ttt ettt bttt vii
BAB 1. PENDAHULUAN ...ttt 1
BAB 2. PELAKSANAAN KEGIATAN ...ttt 3
BAB 3. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI .....ccooiiiiiiiiriiisesseesse s 6
BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPALL......c.ooe et 8
BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN (REKOMENDASI) .....ccooiiiiiiieiiecieese e 9
YA e I o o U S I 2 NS 10
Lampiran 1. Surat Pernyataan IMIra ... 11
Lampiran 2. SUFAE TUGAS .....veueririeeiirieiiiesieesesiei sttt 12
Lampiran 3. Surat Perjalanan DINaS ..........cccveiiiirieiiierice e 13
Lampiran 3. Surat Perjalanan Dinas (LanjUtan) ..........cccccovverieeierinesiee e 14
Lampiran 5. Peserta Kegiatan PKM dari Guru SMK Migas Sukabumi dan Tim PKM

Prodi Teknik Perminyakan FTKE Universitas Trisakti ............cccccovieviiviciiiennas 15
Lampiran 6. Penjelasan tentang rencana kegiatan PKIM ............cccccoviieiiienccscnese e 15
Lampiran 7. Penjelasan tentang teori dan tahapan kegiatan pembuatan dan pengukuran

lumpur pemboran kepada para guru dan SISWa ...........cceeereereneeneneeenseeeseseeens 16
Lampiran 8. Pelaksanaan pembuatan dan pengukuran lumpur pemboran ...........ccccoveeervninee. 16
Lampiran 9. Pelaksanaan pengukuran Apparent Viscosity dengan Fann Viscometer ............. 17
Lampiran 10. Daftar Peserta kegiatan PKM di SMK Migas Sukabumi ..........cccceceveevrvrinnnen. 18

Vii



BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Proses pemboran akan membutuhkan lumpur pemboran, karena lumpur pemboran
tersebut akan berfungsi untuk sirkulasi dan mengangkat cutting dari lubang sumur. Lumpur
pemboran yang baik harus sesuai dengan sifat fisik yang telah ditentukan pada lapangan
tertentu. Sifat fisik lumpur pemboran juga dapat berubah saat di sirkulasikan karena
kandungan cutting pada lumpur akan merubah nilai plastic viscosity, dan nilai sifat fisik
lumpur pemboran lainnya.

Untuk mengetahui dan memahami perubahan sifat fisik fluida lumpur pemboran, maka
dibutuhkan percobaan di laboratorium untuk mendapatkan rheologi lumpur dan sifat fisik
lumpur yang dibutuhkan. Rheologi lumpur terbagi menjadi 4 bagian, yaitu Plastic Viscosity
(PV) dalam satuan centipoise (cp), Apparent Viscosity (AV), Yield Point (YP), dan gel strength
(M-1 Swaco & Schlumberger 2009).

Baik plastic viscosity dan Yield Point adalah nilai yang dapat digunakan untuk
menghitung pressure loss pada saat sirkulasi. Apabila nilai plastic viscosity naik, dapat
diindikasikan bahwa terjadi kesalahan pada solid control equipment (Rabia 2002).

Gel strength juga dapat disebut sebagai peningkatan viskositas pada saat nilai shear
rate adalah nol. Pengukuran nilai gel strength tidak dilakukan menggunakan perhitungan,
tetapi dengan pembacaan langsung pada alat Fann VG Meter setelah didiamkan selama waktu
yang diinginkan, biasanya 10 detik dan 10 menit. Gel strength dan Yield Point keduanya
merupakan perhitungan gaya tarik menarik antar molekul dalam fluida. Perbedaannya adalah,
Yield Point mengukur gaya tarik dalam kondisi dinamis, dan gel strength mengukur gaya tarik
dalam kondisi statis (M-I Swaco & Schlumberger 2009).

1.2. Rumusan permasalahan mitra

Kegiatan praktikum atau percobaan di laboratorium merupakan kegiatan wajib bagi
siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan hal ini juga berlaku di SMK Migas Sukabumi.
Salah satu praktikum di SMK Migas ini adalah pembuatan Lumpur Pemboran. Tujuan dari
pembuatan lumpur di laboratorium ini adalah untuk mengetahui rheologi lumpur dan sifat fisik
lumpur yang akan digunakan pada proses pemboran. Kegiatan praktikum ini akan membekali
ketrampilan guru dan siswa dalam hal pembuatan lumpur pemboran untuk suatu proses

pemngeboran di lapangan.



Berdasarkan hasil temuan observasi awal di SMK Migas Sukabumi yang dilakukan
oleh tim Pengabdian kepada Masyarakat (PKM), bahwa kegiatan praktikum di sekolah tersebut
belum bisa terlaksana dengan baik, dan rutin.

Indentifikasi dan rumusan masalah yang dihadapi pada tim Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) dengan pihak mitra pengabdian yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana cara memberikan pembekalan ketrampilan praktikum pemboran kepada guru
dan siswa SMK Migas Sukabumi.
2. Bagaimana cara membuat lumpur dan mengukur sifat fisiknya di laboratorium.

3. Membangkitkan semangat siswa untuk mendapatkan ilmu pengetahuan tentang pemboran.

1.3. Pendekatan Pemecahan Masalah

Untuk menyelesaikan masalah tersebut di atas, maka lingkup kegiatan yang
dilaksanakan pada PKM ini adalah dengan cara memberikan penjelasan teori tentang rheologi

lumpur pemboran dan melakukan praktikum pembuatan lumpur pemboran.

1.4. Khalayak Sasaran
Pada kegiatan PKM Mandiri ini sasarannya adalah memberikan pelatihan kepada guru

SMK Migas Sukabumi dan diikuti para siswa dalam salah satu kegiatan praktikum pemboran.

1.5. Pembagian Kerja Pelaksana

Pada pelaksanaan PKM ini, Tim Pelaksanaan membagi pekerjaan saat pelaksanaan
PKM sebagai berikut :

Tabel 1. Pembagian Kerja Tim Pelaksana PKM

No Nama Tim Pelaksana Pelaksanaan Kerja
(1 | [21 | 381 | [4] | [5] | [6]

1 [Djunaedi Agus Wibowo, ST., MT. Y Vv \Y, \Y, \Y; Vv
2 |Dr. Ir. Syamsul Irham, MT. \4 \4 \4 \4
3 |Taat Tripurwiyono, ST., MT. \Y% \% \% \%
4 |Djoko Sulistyanto, ST., MT. Vv Vv \Y, \Yj Vv
5 |Reza Aryanto, ST,, MT. Y Vv \Y, \Y,
6 |Mario Setiawan \Y \Y; \Y \Y Vv




BAB 2. PELAKSANAAN KEGIATAN

2.1. Persiapan Kegiatan

Tahap pelaksanaan awal adalah melakukan survey yang digunakan dalam mencari
permasalahan yang sedang dihadapi oleh mitra. Tahap selanjutnya adalah penyiapan materi
kegiatan praktikum, material praktikum serta peralatan yang akan digunakan pada kegiatan
praktikum kepada mitra. Tahapan berikutnya adalah mengadakan penyuluhan kepada siswa dari
sekolah mitra menggunakan materi, material dan peralatan yang telah di persiapkan sehingga
mitra dapat mengetahui pentingnya kegiatan praktikum ini sebagai bekal ketrampilan guru dan

siswa. Tahap berikutnya adalah pembuatan luaran dan laporan PKM.

2.2. Materi Kegiatan

Teknologi Pelaksaan pada pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini
adalah yaitu mengenalkan material pembuat lumpur, tahapan pembuatan lumpur pemboran.
Kemudian dapat mengukur rheologi lumpur dan sifat fisik lumpur yang dibuat. Sehingga dari
kegiatan ini akan didapat oleh guru ataupun siswa ketrampilan dan pengetahuan tentang lumpur

pemboran.

2.3. Metode Pelaksanaan

Untuk menyelesaikan masalah tersebut di atas, maka lingkup kegiatan yang dilaksanakan pada
PKM ini meliputi :

a. Persiapan.

b. Survey ke lokasi mitra.

c. Penjelasan tentang teori pengukuran rheologi dan sifat fisik lumpur pemboran.

d. Pelaksanaan kegiatan praktikum pengukuran rheologi dan sifat fisik lumpur pemboran.

e. Penjelasan hasil pengukuran dan penutupan kegiatan PKM.

2.4. Persiapan

Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan informasi terkait kondisi dan lokasi, serta
masalah yang dihadapi mitra. Pengumpulan personil dan diskusi, pengumpulan material dan
alat yang akan digunakan dalam penunjang kegiatan PKM, serta perencanaan mobilisasi ke

lapangan.



2.5. Pelaksanaan Kegiatan
Dalam pelaksanaa kegiatan PKM ini di bagi menjadi tahapan penjelasan tentang

teori, pembuatan lumpur, dan pengukuran rheologi lumpur.

2.5.1. Pembuatan Lumpur Pemboran
Di dalam pembuatan lumpur pemboran, terdapat beberapa tahapan yang perlu
dilakukan antara lain :
3. Siapkan semua bahan dan alat dalam pembuatan lumpur pemboran.
Adapun bahan yang digunakan adalah aquadest 350 ml, 22,5 gram bentonite, 0,5 gram
caustic soda, 3 gram lignosulfonate, dan lignite 1,5 gram. Sedangkan, untuk alat yang
digunakan antara lain mixer, gelas ukur, marsh funnel, mud balance, dan fann vg meter.
4. Masukkan aquadest ke dalam gelas mixer, kemudian nyalakan mixer.
5. Kemudian, masukkan bahan satu persatu, dimulai dari caustic soda, bentonite,

lignosulfonate, dan lignite selama masing-masing 5 menit.

o

Matikan mixer.

~

Pastikan semua bahan telah tercampur secara merata.

7.3.1 Pengukuran Rheologi Lumpur Pemboran

Alat yang digunakan untuk menghitung plastic viscosity adalah Fann Viskometer,
dengan mengukur shear rate dan shear stress suatu lumpur pemboran. Nilai tersebut didapatkan
dari hasil pembacaan alat pada 300 dan 600 rpm. Perhitungan Plastic Viscosity dapat dilakukan

menggunakan rumus berikut:

PV=0600- 0300 .....ovveeeeeeeeeeeeeeeeseeesesseeeesseeeeseeeeessseeeseseeeseseeess s eeseseeesseeens (11.1)

Alat yang digunakan untuk menghitung Apparent Viscosity (AV) sama dengan Plastic
Viscosity, Apparent Viscosity juga diukur menggunakan alat Fann Viskometer.

AVE 0600/2 oovveoeeeeeeeeeeeeeeeeesee e eeee e s (11.2)

Yield Point (YP) adalah pengukuran gaya elektrokimia di dalam lumpur dalam kondisi
mengalir (dinamis). Satuan dari YP adalah lbs/100ft?. Nilai YP yang ideal harus cukup tinggi

untuk menahan serpih bor saat disirkulasikan ke atas anulus.

YP=0300-PV .vvoooeeeoeeeeeeees e eesseeeeeeseseeesseeese s sees s se e s e (11.3)



Baik plastic viscosity dan YP adalah nilai yang dapat digunakan untuk menghitung
pressure loss pada saat sirkulasi. Apabila nilai plastic viscosity naik, dapat diindikasikan bahwa
terjadi kesalahan pada solid control equipment (Rabia 2002).

Gel strength juga dapat disebut sebagai peningkatan viskositas pada saat nilai shear rate
adalah nol. Pengukuran nilai gel strength tidak dilakukan menggunakan perhitungan, tetapi
dengan pembacaan langsung pada alat Fann VG Meter setelah didiamkan selama waktu yang
diinginkan, biasanya 10 detik dan 10 menit. Gel strength dan YP keduanya merupakan
perhitungan gaya tarik menarik antar molekul dalam fluida. Perbedaannya adalah, YP
mengukur gaya tarik dalam kondisi dinamis, dan gel strength mengukur gaya tarik dalam
kondisi statis (M-l Swaco & Schlumberger 2009).

7.3.2 Hasil Pengukuran Rheologi Lumpur Pemboran

Setelah lumpur telah dibuat, siapkan fann vg meter. Setelah dilakukan pengukuran dan

perhitunganm didapat rheologi lumpur sebagai berikut :

0600 11cp

0300 6 cp

PV 5¢p

YP 1 1bs/100ft2
AV 5,5cp

Gel Strength 10 second 6




BAB 3. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

3.1. Deskripsi (kemampuan Prodi dan Fak serta Universitas dalam bidang PkM selama
3 tahun terakhir, dukungan material dan kebijakan, merujuk LED,
renstra/renop/roadmap pengelola)

Universitas Trisakti (Usakti) yang dikenal sebagai Kampus Pahlawan Reformasi adalah
salah satu-satunya perguruan tinggi swasta yang didirikan Oleh Pemerintah Republik Indonesia,
melalui surat Keputusan Menteri PTIP Nomor 014/dar tahun 1965 pada 9 November 1965.
Pada saat ini Usakti mempunyai 9 Fakultas dan 47 Prodi yang semuanya telah terakreditasi
baik nasional maupun internasional. Rekognisi Usakti ditunjukkan dengan akreditasi institusi
A dari BAN-PT sejak 2017; Three Star University versi QS Stars 2020; Akreditasi A untuk
Perpustakaan Trisakti; mempunyail06 mitra di luar negeri dan 376 mitra dalam negeri.

Visi Usakti adalah “Menjadi Universitas yang andal, berstandar internasional dengan
tetap memperhatikan nilai-nilai lokal dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi,
seni dan budaya untuk meningkatkan kualitas hidup dan peradaban”. Misi ketiga adalah
meningkatkan peran serta Usakti dalam mendukung kebutuhan masyarakat dan industri

melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

3.2. Kualifikasi Tim (roadmap individu pelaksana dan tugasnya)

No. Nama Kepakaran Tugas

Ketua : Persiapan administrasi, survei
lapangan, pelaksanaan, pembuatan
laporan dan luaran, dan monitoring

Teknik

1 | Djunaedi Agus Wibowo, ST., M.T. .
Perminyakan

Teknik Anggota : Pelaksanaan, evaluasi,

2 | Dr, Ir. Syamsul Irham, MT. . o
Perminyakan monitoring

Teknik Anggota : Pelaksanaan, evaluasi,

3 | Taat TriPurwiyono, ST,. MT A
Pertambangan | monitoring

Teknik Anggota : pelaksanaan, evaluasi,

4 | Djoko Sulistyanto, ST., M.T. Perminyakan monitoring

Teknik Anggota : persiapan administrasi, survei

5 | RezaAryanto, ST, MT. Pertambangan | lapangan, pelaksanaan, dan monitoring

6 Mario Setiawan

Perminyakan lapangan, pelaksanaan, dan monitoring

Teknik Anggota : persiapan administrasi, survei




Road Map

ﬂMencavi permasalahan yang ada
di lokasi mitra

*Melihat target mitra yang akan
dituju

= Peninjauan Mitra

Persiapan Materi dan

*Mencari literatur - literatur yang
berkaitan dengan permasalahan

eMencari penyelesaian masalah
mitra dengan pembuatan materi

ePemaparan permasalahan yang
dihadapi mitra serta solusi yang
dipaparkan melalui materi
*Memperagakan model
sederhana yang nantinya dapat
diterapkan oleh mitra

Penyuluhan dan
Sosialisasi

Pemantauan dan
Peninjauan
Keberlanjutan Mitra

b

M au pasca penyul
dengan melihat feedback yang
diperoleh dari quisioner mitra
*Mempersiapkan mitra untuk
tahap pelatihan sebagai bentuk
keberlanjutan kegiatan PKM

3.3. Fasilitas Perguruan Tinggi Pendukung kegiatan

Pihak Universias Trisakti, khususnya Fakultas Teknologi Kebumian dan Energi

(FTKE) telah memberikan kesempatan kepada tim pelaksana dengan diwajibkannya tenaga

pendidik untuk melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Sejalan dengan hal

tersebut, tim pelaksana telah diberikan wadah untuk dapat membagikan ilmu yang telah

dilakukan di laboratorium dan

Perminyakan, FTKE.

dengan penerapan dari mata kuliah terkait di Teknik




BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

4.1. Hasil Yang Dicapai Oleh Pelaksana

Hasil yang di capai dalam pelaksanaan kegiatan PKM ini adalah beruapa sample lumpur

pemboran dan data hasil pengukuran.

4.2. Evaluasi: Tingkat ketercapaian hasil, impak, manfaat kegiatan

Sebelum dilakukan kegiatan praktikum pembuatan lumpur pemboran, maka dilakukan
penjelasan tentang teori rheologi dan dilakukan tanya jawab. Para peserta guru dan siswa banyak
banyak yang bertanya seputar hal lumpur pemboran. Kemudian dilakukan kegiatan praktikum
pembuatan lumpur, para guru dan siswa begitu antusias untukmengikuti, bahkan para siswa ada
yang melakukan langsung beberapa tahapan pembuatan lumpur pemboran. Para guru dan siswa

juga melakukan pengukuran sifat fisik lumpur dan mencatat hasilnya.

Manfaat dari kegiatan praktikum ini yang diperoleh oleh para guru dan siswa adalah
mereka jadi bisa paham tentang lumpur pemboran dan proses pembuatan dan pengukuran sihat
fisiknya. Hal ini dikarenakan para guru dan siswa belum pernah melakukan praktikum tersebut

secara langsung untuk ukuran skala laboratorium.
4.3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) mandiri ini dapat berjalan dengan
lancar, tentunya tak lepas adanya dukungan dari beberapa pihak :
1. Fakultas Teknologi Kebumian dan Energi (FTKE) Universitas Trisakti yang telah
memberikan
kesempatan untuk melaksanakan kegiatan PKM Mandiri dan memfasilitasi untuk dapat
melaksanakan kegiatan PKM ini.
2. Pihak SMK Migas Sukabumi yang telah memfasilitasi berbagai keperluan dan sarana

untuk pelaksanaan kegitan PKM Mandiri ini

4.4. LLuaran yang Dihasilkan
Luaran yang dihasilkan dari kegiatan PkM ini adalah: Luaran IPTEKS Lainnya
4.5. Integrasi dengan Penelitian, Dikjar dan Program Kreativitas Mahasiswa

Kegiatan PKM ini terintegrasi dengan Dikjar mata kuliah Teknik Pemboran, Jurusan

Teknik Perminyakan.



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN (REKOMENDASI)

1. Bahan yang digunakan untuk pembuatan lumpur yaitu Bentonit seberat 22,5 gram, Caustic
Soda seberat 0,5 gram, Lignosulfonate seberat 3 gram, Lignite seberat 1,5 gram, dan
Aquadest 350.mL.

Hasil pengukuran berat jenis lumpur yang dibuat diperoleh sebesar 9,1 ppg.

Hasil pengukuran lumpur yang dibuat diperoleh nilai Plastic Viscosity sebesar 5 cp.

Hasil pengukuran lumpur yang dibuat diperoleh nilai Yield Point sebesar 1 1bs/100ft?.

Hasil pengukuran lumpur yang dibuat diperoleh nilai Apparent Viscosity sebesar 5,5 cp.

o ok~ w N

Hasil pengukuran lumpur yang dibuat diperoleh nilai Gel Strength 10 second sebesar 9.

REKOMENDASI :

Perlu dilakukan kegiatan PKM lanjutan di SMK Migas Sukabumi untuk membekali guru dan
Siswa dibidang teknik pemboran, khususnya tentang lumpur pemboran. Hal ini perlu dilakukan
mengingat masih sangat minimnya peralatan praktikum dibidang lumpur pemboran. Sehingga
diharapkan baik guru dan siswa memiliki kompetensi yang memadai dibidang lumpur

pemboran.
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LAMPIRAN

YAVASAN SAADATUDDAROIN ALKARIM
SMK MIGAS CICURUG

izin Operasional : 421.9/Kep.20/1/SMK-DPMPTSP/X/2018
NOMPETENS! KEAMUAN ; L Tekrdls Permboron Minyal: dan Gas (TPM)
2. Tebmile Prochded Minyals dan Gas (TPP)

Aﬁ--ulGln-lncnllh-‘t-qlI::Ahntt-.lhlti-ﬁ-intuilnuulnu
Conat

SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN SEBAGAI MITRA

Yang Bertanda tangan di bawah ini .

1. Nama : Ipah Saripah, S.Pd.I

2. Jabatan : Kepala Sekolah

3. Nama Usaha .SMK Migas Cicurug Sukabumi

4. Bidang Usaha : Pendidikan

5. Alamat usaha : JL Ciutara RT01/01, Kelurahan Nyangkowek,

Kecamatan Cicurug, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat,
43359
6. No. Telpon dan Email  : 0266-731420 , smkmigassmi(@ymail.com

Menyatakan bersedia bekerjasama dan mendukung sepenuhnya dalam pelaksanaan kegiatan
Abdimas “Pelatihan Pengukuran Rheologi Dan Sifat Fisik Lumpur Pemboran Kepada
Guru SMK Migas Cicurug Sukabumi”, dengan data sebagai berikut

Nama ketua tim pengusul  : Djunaedi Agus Wibowo, ST., MT.
Nama anggota : Dr. Ir. Syamsul Irham, MT.
Ir. Taat Tri Purwiyono, MT.
Djoko Sulistyanto, ST., MT.
Reza Aryanto, ST., MT.
Doddy (Laboran)
Mario Setiawan (Mahasiswa)
Prodi/Fakultas Pengusul  : Teknik Perminyakan / FTKE Universitas Trisakti
Judul Abdimas : Pelatihan Pengukuran Rheologi Dan Sifat Fisik Lumpur
Pemboran Kepada Guru SMK Migas Cicurug Sukabumi.

Bersama ini pula kami menyatakan dengan sebenamya bahwa di antara mitra dan Pelaksana
Kegiatan Program tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan usaha dalam wujud apapun.
Bentuk kemitraan adalah Mengembangkan IPTEKS pada kelompok pendidikan kami.

Demikian surat pernyataan kemitraan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab
tanpa ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

“Ipah Saripab, S.Pd.]

Lampiran 1. Surat Pernyataan Mitra
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UNIVERSITAS TRISAKTI

FAKULTAS TEXNOLOG KERUMIAN DAN ENERG)
Kamrgus A, Geaung D Lomdi § Jaan Wywi Tese No 1. Jakann | 1440
Tep OQ115070400, SN03222 Bt 0000, M010, Fax (001) 2956 S0
Wobade  www tnaskd 00 d E-madl - Shadivisabs ac ot

SURAT TUGAS
Nomor | 050/C-4F TRE/USAKTINZ2023

Swat Dekan Fakullss Teknolop Kebumean dan Energ Universilas Trisakll, dengan ini
membernkan tugas kepada Saudara

NIKI JABATAN
NO NAMA USAKTI AKADEMIK/ NIDN
GOLONGAN
1 Djunaadi Agus Wibowo, 5.T., M.T. 3045 ASAMTID 301057003
2 Dr. ir.Syamsuf irham, M.T. 1550 ASANt1n 307425501
3 k. Taat Tri Purwiyono, M.T. 3412 ASANMtID 316026302
< Djoko Sulistyanto, ST MT. 2203 ASANMTID 315096504
s Reza Aryamio, ST, MT. 3330 ASANLD 306108304
& | Doday 3438 La
Wahasiiswa
NO NAMA NI M
1 Mario Sotiawan 07100150006€
Dassar Usulan Swueat Dan Prod Teknie Pecminyakan
Nomer - Q28 EVTPFTKELUSAKTINGO23
Urtuk Melaksanakan Kegaten Pengabdan Xepada Masyaraka
Judul Kegiatan Peiatihan Pengukuran Rheologl Dan Sifat Fisik Lumpor Pamboran
Kepada Gury SMK Migas Cicurug Sukabaumi
Setaga TivAnggota
Tempat Cicurug. Kabupmen Sukabumy, Jawa Barst
Wekiu Rabu, 18 Jarnuar 2023
Biaya M A PYM

Demiian agar Saudan yang DOsangiutan dapal menjaianian tugas Jengan sebelk-bDaknys
S80S penuh fEs8 WNGEUNG jewad, dan menginm %10 keg@tan seris mamber laporan sacara
tertuls kepada Dekan melalui Wakt Dekan |, setelah solesa meaisanakan tugas

.:m 16 Januan 2023
\‘u*‘ A% 7, Dekan

4LL

Rsarpakan Kepoda .
-  Saudara Yang Bersangkutan %QM"

ohwa-Jehun Tersanpil, Asah-Asith-Asuli, Samra-Sctua-Spommd

Lampiran 2. Surat Tugas
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FAKULTAS TEKNOLOGI KEBUMIAN DAN ENERGI

UNIVERSITAS TRISAKTI

KEGIATAN PERJALANAN DINAS

Nama ditugaskan

: Djunaedi Agus Wibowo, ST.MT., Dr. Ir. Syamsul Irham, MT., Ir. Taat Tri Purwiyono, MT.,
Djoko Sulistyanto, ST., MT., Reza Aryanto, ST., MT.

No. ST/SIT : 050/C-4/FTKE/USAKTI/1/2023

Kegeriuan : Kegiatan PKM

Berangkat darnl ; Jakarta i ‘(2
(Tempat Kedudukan)

Berangkat dari . %3 "4
{Tempat Kedudukan) s
Pada tanggal -
Tujuan

Pada tanggal

(Tq(npd Kocuduun)_

: 18 Januari

"8

.‘7

Telah dperiksa dengan keterangan bahwa pedalanan
fersebut  diatas  benar-benar dilaksanakan atas
perintahnya dan semata-mata untuk kepentingan
jabatan dalam waktu yang sesingkat-singkatnya
Pejabat Yang Memberi Perintah

No.25 : tanda tangan, cap, nama pejabatipanitia yang dituju
2. Dua Keglatan menerus (tidak kembali terlebih dahulu)
(5] . tanda tangan, nama Ka.Sm.SDW!S_a.‘IUISek.ProM(l Prodi'WD
3 - tanda tangan, cap, nama pejabat/ipanitia yang diluju pertama
5 - tanda tangan, cap, nama pejabat/panitia yang dituju kemudian
 tanda tangan Dekan/WD | untuk Dosen ataw Dekan/WD I untui Tendik

Lampiran 3. Surat Perjalanan Dinas
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0siC-
No STEIT | yrTKEUSAKTINI023

FAKULTAS TEKNOLOGI KEBUMIAN DAN ENERGI |
Tanggal 16 Januari 2023

Lampiran | 1 (satu) berkas

NIVERSITAS TRISAKT] LAPORAN KEGIATAN PERJALANAN DINAS
l Holaman |
A. ACARA : Pelatihan Pengukuran Rheologi Dan Sifat Fislk Lumpur Pemboran Kepada
Guru SMK Migas Cicurug Sukabumi
B. TEMPAT : Cicurug, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat.
C. WAKTU PELAKSANAAN
a. Harl/Tanggal : Rabu, 18 Januari 2023
b. Pukul : 10.00 - Selesal

D. PIC/PENERIMA DARI PIHAK YANG DIKUNJUNGI : Ibu Ipah Saripah, S.Pd.|

E. AGENDA : Pelatihan Pengukuran Rheologi Dan Sifat Fisik Lumpur Pemboran Kepada
Guru SMK Migas Cicurug Sukabumi
F. HASIL : Laporan Kegiatan

G. FOLLOW UP/TINDAK LANJUT

H. FOTO-FOTO (Terlampir)

Jakarta, 25 Januari 2023

Mengetahul,

Q ¢ Dekan, Yang bertugas,
s 2N
ﬁ -
: -~
; : k
‘; &
+
C -
“06) keguw\™ NIK: 1978/Usakti NIK: 2027/USAKTI NIK: 3045/Usakti

Lampiran 3. Surat Perjalanan Dinas (Lanjutan)
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3 AN KEPADA u.\snuxkr .
¥ RiIii
ELATIHAN PENGUKUR

FISIK LUMPUR pEf

Lampiran 5. Peserta Kegiatan PKM dari Guru SMK Migas Sukabumi dan Tim
PKM Prodi Teknik Perminyakan FTKE Universitas Trisakti.

s =
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

ATIHAN PENGUKURAN RHEOLOGY DAN SIFAT |
ISIK LUMPUR PEMBORAN NEPADA GURU
SMK MIGAS CIGURUG SUKABUMI

: »

STUDI TENND PERMINYAKAN s

TEXKNOLOG! KEBUMIAN DAN ="
RSITAS TRISAKTI

Cicurvg, Kabupsten Subsburm

e

PRI

Lampiran 6. Penjelasan tentang rencana kegiatan PKM.
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Lampiran 7. Penjelasan tentang teori dan tahapan kegiatan pembuatan dan
pengukuran lumpur pemboran kepada para guru dan siswa.

Lampiran 8. Pelaksanaan pembuatan dan pengukuran lumpur pemboran
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Lampiran 9. Pelaksanaan pengukuran Apparent Viscosity dengan Fann
Viscometer.
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